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Access To Information And The Role Of Friends Related To Sexual 
Behavior At Risk Of Pregnancy In Deaf Adolescents 

 

 
 
PENDAHULUAN 

Penduduk dengan disabilitias 

berjumlah sekitar 15% dari jumlah 

penduduk di dunia. Sekitar 82 persen dari 

penyandang disabilitas berada di negara-

negara berkembang dan hidup di bawah 

garis kemiskinan dan kerap kali 

menghadapi keterbatasan akses atas 

kesehatan, pendidikan, pelatihan dan 

pekerjaan yang layak.[1] Di Indonesia 

proporsi disabilitas pada usia 10 - 17 tahun 

sebanyak 7,7% dan merupakan populasi 

pada kelompok usia remaja.(1) 

Remaja dengan disabilitas 

mengalami fase pubertas seperti remaja 

pada umumnya. Banyak remaja 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.2, September 2022 
ISSN: 1412-6557 

ABSTRACT 
Background: Deaf teenagers have the same growth phase as teenagers in general, but 
they have limited access to information and limited communication. 
Objective: This study aims to determine the factors associated with sexual behavior in deaf 
adolescents. 
Methods: This research is a quantitative study with a cross sectional design. The 
population is junior and senior high school students at SLB N Semarang, the sampling 
technique is total sampling with the inclusion and exclusion criteria set. The number of 
samples is 38 respondents. Bivariate analysis using Spearman's rank. 
Results: The results showed that 32.4% of respondents had been in a relationship, and 
their sexual behavior was 2.9% of respondents who had attached their genitals to clothes, 
had touched sensitive body parts, and had kissed on the lips. There is a relationship 
between the role of friends (p value = 0.018) and access to health information (p value = 
0.001) with the sexual behavior of deaf adolescents. There is no relationship between the 
level of knowledge, attitudes, roles of parents and access to health services with the sexual 
behavior of deaf adolescents. 
Conclusion: It is necessary to provide education with media that can be accepted and 
understood by deaf teenagers in accordance with their limitations. 
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mengalami maturity-gap yaitu perbedaan 

kematangan secara fisik dan mental. 

Perbedaan kematangan ini dapat 

mendorong remaja untuk melakukan hal-

hal yang beresiko.(2) Menurut Muthoharoh 

(2015), keterbatasan pendengaran dan 

berbicara menyebabkan tunarungu 

kesulitan untuk mengemukakan perasaan 

dan pikirannya sehingga kerap kali 

dimanfaatkan dan menjadi korban 

pelecehan seksual. Hasil penelitian 

menunjukkan 80 persen penyandang tuna 

rungu di Kamerun melakukan hubungan 

seksual pertama kali di usia remaja yaitu 

16 tahun. Sedangkan di Indonesia, hasil 

penelitian fenomenologi yang dilakukan di 

Bali menunjukkan bahwa perilaku seksual 

remaja tunarungu relatif sama dengan 

remaja secara umum, ditandai dengan 

berpacaran (memegang tangan 

berciuman, berpelukan) dan menonton 

video porno.(3) 

Berdasarkan hasil riset kesehatan 

dasar yang dilakukan oleh Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Kementerian Kesehatan tahun 2018, 

proporsi tuna rungu sejak lahir pada umur 

24 - 59 bulan yaitu sebesar 0,11%. Anak 

tuna rungu dan anak dengan gangguan 

pendengaran di negara berkembang 

cenderung untuk tidak mendapatkan 

pendidikan yang cukup baik.(4) Setiap 

orang memiliki hak atas informasi, 

termasuk Penyandang Disabilitas. Pasal 

12 dalam UU Disabilitas juga menyebutkan 

bahwa hak memperoleh informasi dan 

komunikasi yang mudah diakses dalam 

pelayanan kesehatan sebagai salah satu 

hak kesehatan untuk penyandang 

difable.(4) Oleh karena itu dirasa perlu 

adanya pembuatan media kesehatan 

reproduksi yang sesuai kebutuhan, minat, 

dan ramah bagi kelompok difable.(5)  

Informasi kesehatan seksual dan 

reproduksi seringkali belum mendukung 

untuk diakses dengan format Braille, 

bahasa sederhana, gambar, dan bahasa 

isyarat untuk memudahkan akses bagi 

mereka yang memiliki keterbatasan 

intelektual, melihat, dan mendengar. 

Sehingga belum adanya informasi 

kesehatan yang sesuai menimbulkan 

keterbatasan akses informasi terkait 

kesehatan yang kemudian menyebabkan 

rendahnya pengetahuan dan pemahaman 

remaja disabilitas terhadap  kesehatan 

reproduksi.(6) 

Lawrence Green menyebutkan 

perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yang 

utama yaitu faktor predisposisi 

(predisposing factor) yang terwujud 

diantaranya dalam bentuk pengetahun, 

sikap, kepercayaan, keyakinan, dan 

norma; faktor pemungkin (enabling factor) 

yang terwujud dalam bentuk fisik, ada atau 

tidaknya fasilitas dan sarana, 

keterjangkauan, rujukan, dan keterampilan 

kelompok; faktor penguat (reinforcing 

factor) terwujud dalam sikap dan perilaku 

petugas kesehatan dan kelompok lain 

seperti orang tua, teman sebaya, guru, dan 

lainya.(7)(8) 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Penelitian dilakukan di SLB Negeri Kota 

Semarang. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMP dan SMA 

tunarungu di SLB Negeri Kota Semarang, 

yaitu sebanyak 73. Teknik sampling 

dengan menggunakan metode purposive 

sampling, dengan kriteria inklusi siswa 

yang berusia diatas 12 tahun, siswa aktif di 

SLB N Semarang dan bisa berkomunikasi. 

Dari hasil kriteria inklusi tersebut 

didapatkan jumlah sampel 34 siswa 

tunarungu. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara mengunakan 

kuesioner dengan pernyataan tertutup dan 

dibantu oleh guru kelas untuk membentu 

peneliti menjadi penterjemah untuk 

pengisian kuesioner tersebut. Kuisioner 

untuk mengukur tingkat pengetahuan, 

sikap, akses pelayanan kesehatan, akses 

informasi, peran teman, peran orang tua 

dan perilaku seksual remaja tunarungu. 

Kuesioner tersebut telah dilakukan uji 

expert kepada guru disabilitas tunarungu 

telah dilakukan uji coba kepada siswa 

tunarungu di SLB N Tompokersan 

Lumajang dan telah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. Data berdistribus tidak 

normal, sehingga analisis data korelasi 

menggunakan uji Spearman Rho. 

Penelitian ini telah lulus uji etik penelitian 

dari Fakultas Kesehatan Universitas Dian 

Nuswantoro dengan nomor etik No: 

139/EA/KEPK-Fkes-UDINUS/XII/2021.

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden 
Karakteristik demografi Frekuensi (f) Presentase (%) 
Jenis Kelamin 
   Laki - laki 
   Perempuan 

 
23 
11 

 
67,6 
32,4 

Usia 
   13 - 15 
   16 - 18 
   19 - 21 

 
12 
2 
20 

 
35,3 
5,9 
58,8 

Jenjang Sekolah 
  SMP 
  SMA 

 
11 
23 

 
32,4 
67,6 

Agama 
Islam 
Kristen 

 
32 
2 

 
94,1 
5,9 

 

Berdasarakan tabel 1. diketahui jika 

mayoritas responden berjenis kelamin 

67,6%, berusia pada range 19 - 21 tahun 

sebanyak 58,8%, jenjang pendiikan SMA 

sebanyak 67,6% dan mayoritas beragama 

islam 94,1%. 
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Tabel 2. Perilaku Seksual Responden 
Perilaku Seksual frekuensi presentase 

Pernah punya pacar 11 32,4 
Berpegangan tangan dengan pacar 9 26,5 
Berpelukan 6 17,6 
Ciuman kering (pipi dengan pipi/ bibir dengan pipi) 2 5,9 
Ciuman basar (bibir dengan bibir) 1 2,9 
Meraba bagian tubuh yang sensitif (paha pantat dan kemaluan) 1 2,9 
Saling bersentuhan/ menempelkan alat kemaluan dengan 
memakai pakaian 

1 2,9 

 

Berdasarkan tabel 2. diketahui jika 

32,4% responden pernah berpacaran, dan 

perilaku seksual mereka sebanyak 2,9% 

responden pernah menempelkan alat 

kelamin memakai pakaian, pernah meraba 

bagian tubuh yang sensitif, dan pernah 

berciuman bibir. 

Tabel 3. Hasil Uji Bivariat Perilaku Seksual Responden Tunarungu 

 

Berdasarakan tabel 3. diketahui jika 

perilaku seksual tidak baik lebih banyak 

pada responden dengan tingkat 

pengetahuan tentang pencegahan 

kehamilan pada remaja kurang sebanyak 

40%, secara statistik tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku seksual 

responden dengan p-value 0,868.  

Selanjutnya, perilaku seksual tidak baik 

lebih banyak pada responden dengan 

sikap negatif tentang kehamilan pada 

remaja sebanyak 35%, secara statistik 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

Variabel Perilaku Seksual P-value CI (95%) 
Tidak Baik Baik 
% f % f 

Tingkat Pengetahuan 
Baik 
Kurang 

 
7 
4 

 
29,2 
40 

 
17 
6 

 
70,8 
60 

 
0,868 

 
0,347-7,561 

Sikap 
  Negatif 
  Positif 

 
7 
4 

 
35,0 
28,6 

 
13 
10 

 
65,0 
71,4 

 
0,394 

 
0,307-5,910 

Peran orang tua 
  Berperan 
  Tidak Berperan 

 
5 
6 

 
27,8 
37,5 

 
13 
10 

 
72,2 
62,5 

 
0,745 

 
0,151-2,719 

Peran Teman 
  Berperan 
  Tidak Berperan 

 
4 
7 

 
57,1 
25,9 

 
3 
20 

 
42,9 
74,1 

 
0,018 

 
6,781-21,419 

Akses Pelayanan Kesehatan 
  Kurang 
  Baik 

 
 
4 
7 

 
 
21,1 
46,7 

 
 
15 
8 

 
 
78,9 
53,3 

 
 
0,182 

 
 
0,068-1.364 

Akses Informasi Kesehatan 
  Kurang 
  Baik 

 
 
3 
8 

 
 
13,6 
66,7 

 
 
19 
4 

 
 
86,4 
33,3 

 
 
0,001 

 
 
0,014-0,436 
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antara sikap dengan perilaku seksual 

responden dengan p-value 0,394.  perilaku 

seksual tidak baik lebih banyak pada 

responden dengan orang tua tidak 

berperan dalam hal komunikasi untuk 

mencegah kehamilan pada remaja 

sebanyak 37,5%, secara statistik tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

peran orang tua dengan perilaku seksual 

responden dengan p-value 0,745. perilaku 

seksual tidak baik lebih banyak pada 

responden dengan peran teman berperan 

terhadap kehamilan pada remaja sebanyak 

57,1%, secara statistik terdapat hubungan 

yang signifikan antara peran teman dengan 

perilaku seksual responden dengan p-

value 0,018. perilaku seksual tidak baik 

lebih banyak pada responden dengan 

akses pelayanan kesehatan baik sebanyak 

46,7%, secara statistik tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara akses 

pelayanan kesehatan dengan perilaku 

seksual responden dengan p-value 0,182.  

Perilaku seksual tidak baik lebih banyak 

pada responden dengan akses informasi 

kesehatan baik, sebanyak 66,7%, secara 

statistik terdapat hubungan yang signifikan 

antara akses informasi kesehatan dengan 

perilaku seksual responden dengan p-

value 0,001. Akan tetapi akses informasi 

pada penelitian ini masih melihat dari 

kuantitas responden untuk mengakses 

informasi, belum menilai dari kualitas 

informasi yang di akses oleh responden.

 

Tabel 4. Informasi Kesehatan Reproduksi yang Pernah di Akses 

Informasi kesehatan di Akses f Presentase 
Perkembangan organ reproduksi 7 20,6 
Mentruasi 7 20,6 
Mimpi basah 4 11,8 
Penyakit Kelamin 1 2,9 
Proses Kehamilan 2 5,9 
Aborsi 2 5,9 
Cara membersihkan kelamin 3 8,8 
Perkembangan emosional remaja 3 5,9 

 

Berdasarkan tabel 4. diketahui jika 

responden masih sangat terbatas untuk 

akses informasi terkait kesehatan 

reproduksi. Perkembangan penyakit 

kelamin 2,9%, proses kehamilan dan 

aborsi, perkembangan emosional remaja 

sebanyak 5,9%. 

 

Tabel 5. Sumber Informasi Kesehatan Reproduksi Responden 

Sumber informasi f presentase 
Televisi 6 17,6 
Radio 2 5,9 
Internet (youtube, google) 15 44,1 
Sosial Media (instagram,whatsapp, twitter) 10 29,4 
Koran/majalah/tabloid 4 11,8 
Guru 3 8,8 
Tenaga Kesehatan 1 2,9 
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Berdasarkan tabel 5. sumber 

informasi yang responden suka yaitu 

internet sebanyak 44,1% dan sosial media 

sebanyak 29,4%. Serta masih rendah dari 

guru dan tenaga kesehatan masing 8,8% 

dan 2,9%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

akses informasi kesehatan dengan 

perilaku seksual remaja tunarungu. Hal 

tersebut dapat disebabkan karena 

informasi kesehatan reproduksi masih 

jarang yang menyediakan dengan 

penjelasan visual yang detail, ataupun 

didukung dengan bahasa isyarat. 

Keterbatasan bahasa yang dikuasai oleh 

remaja tunarungu bisa menjadi penyebab, 

mereka kurang bisa memahami informasi 

yang mereka akses. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Wulandari 

ketersediaan informasi kesehatan 

reproduksi bagi remaja tunarungu, saat ini 

masih sangat kurang karena belum ada 

informasi yang tersedia yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Kebutuhan 

mereka terhadap informasi kesehatan 

reproduksi dalam bantuk video atau 

gambar yang dilengkapi kata-kata yang 

mudah dimengerti dan juga bahasa isyarat. 

Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa 

informan masih belum mampu menerima 

informasi kesehatan reproduksi dengan 

baik karena tidak mengerti tulisannya dan 

terkadang video terlalu cepat serta bahasa 

yang digunakan bukan bahasa 

Indonesia.(9) 

Sebagian besar responden 

mengakses informasi kesehatan 

reproduksi melalui, internet, youtube dan 

google karena mudah dan cepat. Namun 

saat digali lebih lanjut, diketahui bahwa 

informan, tidak memiliki motivasi dari 

dalam diri mereka sendiri untuk mencari 

informasi kesehatan reproduksi. Informan 

mengakses informasi keseahtan 

reproduksi hanya saat tidak mengetahui 

arti suatu kata sehingga mencari arti dan 

gambarannya di google atau youtube.(10) 

Orang tunarungu cenderung menyukai 

gambar atau visual karena kesulitan 

memahami arti suatu kata saat tidak ada 

bayangan terhadap kata tersebut. Visual 

adalah salah satu cara tunarungu untuk 

belajar dan mampu memahami sesuatu 

hal, sehingga sangat wajar jika orang 

tunarungu sulit menerima hal-hal yang 

masih bersifat abstract, Informasi yang 

dibutuhkan oleh  remaja  menggunakan 

bahasa isyarat, teks sehingga mudah 

dipahami dengan baik dimana hal  ini 

sesuai dengan  pernyataan Malefant 

mengenai budaya tunarungu.(11) 

Ketidaktahuan mereka terhadap informasi 

yang ingin dicari dan masih rendahnya 

kualitas konten yang dimuat di internet 

membuat mereka mempercayai informasi 

yang mereka dapatkan yang belum tentu 

kebenarannya sehingga bisa menimbulkan 

kesalahpahaman terhadap informasi 

kesehatan reproduksi tersebut. Salah satu 

hal yang dapat dilakukan untuk mencegah 

hal di atas adalah dengan memberikan 

pendidikan seksualitas komprehensif yang 



Aprianti et al.; vol 21(no.2): Page 421-430, 2022 

427 

 

dimulai dari keluarga didukung oleh 

sekolah dan layanan kesehatan. Hasil 

penelitian Mprah menunjukan jika sumber 

informasi kesehatan reproduksi 

diharapkan diberikan juga di sekolah dan 

orang tua.(12) Meskipun banyak orang tua 

yang menganggap, informasi kesehatan 

reproduksi merupakan hal tabu yang harus 

dibahas dengan anak.(13)(14) 

Selanjutnya informasi kesehatan 

reproduksi yang sering diakses oleh 

responden adalah tentang perkembangan 

organ reproduksi, sementara informasi 

terkait proses kehamilan, aborsi, dan 

penyakit kelamin masih sangat jarang 

diakses oleh responden. Hasil penelitian 

Groce menyebitkan jika remaja tunarungu 

sangat rendah akses terhadap penyakit 

HIV/AIDS, dan pengetahuan mereka 

terkait HIV/AIDS juga masih sangat 

rendah.(15)(16) Hasil penelitin ini juga 

menunjukan akses ke pelayanan 

kesehatan repoden masih kurang, hal ini 

sejalan dengan penelitian Mprah juga 

menemukan jika remaja tunarungu rendah 

untuk akses ke pelayanan kesehatan 

reproduksi, hal tersebut disebabkan karena 

keterbatasan komunikasi dan sikap dari 

tenaga kesehatan.(17) 

Hasil penelitian selanjutnya yang 

berhubungan seignifikan dengan perilaku 

seksual pada remaja tunarungu adalah 

peran teman. Usia remaja adalah usia 

yang rentan dimasuki oleh hal-hal yang 

tidak baik, karena mereka akan mencoba 

sesuatu yang baru, mencari jati dirinya, 

dan belum bisa sepenuhnya bertanggung 

jawab pada perilakunya. Seperti halnya 

pengetahuan mereka tentang seks 

pranikah pastinya sangat terbatas, mereka 

lebih nyaman untuk mencari tahu bersama 

kelompoknya melalui buku, internet, film 

porno dan bahkan mencobanya sendiri. 

Pada dasarnya setiap anggota kelompok 

akan mengikuti apa yang dilakukan oleh 

anggota lainnya. Mereka memiliki sikap 

sama terhadap sesuatu hal yang 

diyakini.(18)(19) Penelitian yang dilakukan 

oleh Aprianti menunjukan jika peran teman 

memiliki hubungan yang paling kuat 

dengan perilaku seksual pranikah 

remaja.(20) Sejalan dengan penelitian ini 

yang menunjukan terdapat hubungan 

signifikan antara peran teman dengan 

perilaku seksual pada remaja disabilitas.  

Remaja akhir memiliki sifat 

rasionalisme idealis, logika formal disertai 

generalisasi konklusif dan komprehensif, 

sudah mulai berfikir dan bertindak. 

Perkembangan perilaku sosial, emosional, 

religiusitas dan moralitas remaja akhir 

memilih berteman dengan jumlah teman 

terbatas dan selektif, mulai fleksibel 

dengan teman sebaya, mampu menguasai 

diri, penghayatan yang tinggi tentang 

kehidupan religiusitas, dan mulai 

menemukan pandangan hidup yang lebih 

definitif.(21) Selain itu, pada remaja akhir 

peran teman sebaya sangat penting 

karena mereka akan cenderung menirukan 

perilaku yang terdapat pada kelompoknya 

agar bisa siterima dalam kelompok 

pergaulan remaja tersebut. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian Rosdarni bahwa 
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pengaruh teman sebaya merupakan faktor 

yang dominan. Perilaku seksual pranikah 

yang berisikopada remaja diperngaruhi 

secara langsung oleh peran teman sebaya. 

Remaja yang memiliki  teman sebaya yang 

berperan negative berpeluang 1,7 kali 

untuk melakukan  perilaku seksual 

pranikah.(18) Faktor lain yang 

menyebabkan kuatnya pengaruh teman 

sebaya terhadap perilaku perilaku seksual 

pranikah adalah remaja lebih dekat dan 

lebih lebih lama menghabiskan waktu 

dengan teman. Remaja menemukan 

teman sebagai penasehat dalam segala 

sesuatu hal karena dianggap sebagai 

orang yang mengerti dan bersimpati 

karena menghadapi perubahan yang 

sama. Remaja menghadapi tuntutan untuk 

membentuk  hubungan baru dan lebih 

matang dengan lawan jenis. Pencarian 

identitas dan kemandirian menyebabkan 

remaja lebih sering menghabiskan waktu 

dengan teman sebaya.(22) Menurut 

Nurapipa remaja yang mudah terpengaruh 

dengan teman sebaya akan melakukan 

perilaku seksual disebabkan karena 

menganggap perkataan dan tindakan 

teman itu benar, sedangkan remaja yang 

tidak terpengaruh oleh teman sebaya tidak 

akan melakukan perilaku seksual karena 

remaja tersebut bisa membedakan mana 

teman yang baik dan mana teman yang 

tidak baik untuk dirinya.(23)(24) Menurut 

Masni kebanyakan remaja cenderung lebih 

dekat dengan teman sebayanya 

dibandingkan dengan orang tuanya sendiri, 

sehingga remaja lebih mudah 

mendapatkan pengaruh dari teman 

sebaya. Remaja yang berada dalam 

lingkungan pergaulan dengan teman 

sebaya yang memiliki perilaku seksual 

berisikoikut terpengaruh juga,sehingga 

akan berperilaku seksual berisiko juga.(25) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Akses informasi kesehatan tentang 

kesehatan reproduksi yang rendah dan 

peran teman sebaya yang negative tentang 

kehamilan pada remaja menjadi faktor 

yang berhubungan dengan perilaku 

seksual beresiko kehamilan bagi remaja 

tunarungu. Media sumber informasi 

kesehatan reproduksi yang sering diakses 

remaja tunarungu adalah internet dan 

media sosial. Diharapkan perlunya 

pemberian informasi yang komprehensif 

dari guru dan pelayanan kesehatan untuk 

memastikan remaja tunarungu mempunyai 

akses informasi yang benar serta perlunya 

peran pengawasan dan pendampingan 

orang tua untuk mengawasi akses 

informasi anak mereka melalui media 

internet. 
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